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Bangkalan. Pelatihan dua hari dengan metode
workshop, simulasi, role play, dan proyek kelompok
diikuti 16 mahasiswa baru, dengan evaluasi melalui
pre-test, post-test, observasi, kuesioner, dan refleksi.
Hasil menunjukkan kenaikan skor rata-rata dari 62,5
menjadi 78,9, seluruh  peserta  mengalami
peningkatan, serta mayoritas menilai materi dan
metode sangat relevan. Peserta juga mampu
merancang program aplikasi nyata seperti kampanye
kejujuran dan mentoring. Temuan ini menegaskan
bahwa pelatihan berbasis teori, praktik, dan refleksi
efektif meningkatkan kesadaran karakter mahasiswa,
meskipun dibatasi oleh durasi singkat dan jumlah

sampel kecil.
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi tidak hanya menjamin penguasaan ilmu dan keterampilan
teknis (hard-skills), melainkan juga menuntut pembentukan karakter dan nilai moral
yang baik pada mahasiswa. Di era modern dengan dinamika sosial, teknologi, dan
persaingan global yang semakin kompleks, lulusan perguruan tinggi diharapkan
tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki karakter pribadi yang
kuat: kejujuran, tanggung jawab, integritas, kerja sama, empati, kepemimpinan, dan
nilai-nilai moral lainnya. Tanpa karakter dan moral yang kokoh, penguasaan hard
skills saja sering kali tidak cukup untuk menghadapi tantangan di dunia kerja

maupun kehidupan sosial secara umum.

Permintaan terhadap soft skills yang mencakup kemampuan interpersonal
(komunikasi, kerja sama tim), intrapersonal (pengendalian diri, motivasi,

kepemimpinan), hingga aspek etika dan moral—telah menjadi sorotan banyak
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penelitian, lembaga pendidikan, dan dunia industri. Soft skills dipandang sebagai
pelengkap dan bahkan sebagai pembeda di antara para lulusan dengan latar
akademik yang serupa. Sebagai contoh, menurut artikel The Transformasi Pendidikan
Tinggi: Mengasah Soft skills untuk Menjawab Tantangan Kerja di Era Society 5.0,
pendidikan tinggi harus menyiapkan mahasiswa yang tidak hanya menguasai teori
atau teknis, tetapi yang mampu berpikir kritis, bekerja sama, beradaptasi, dan

memiliki kecerdasan emosional.

Demikian pula, literatur tentang pendidikan karakter atau pendidikan moral
menunjukkan bahwa nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan
etika tidak otomatis terbentuk hanya melalui kurikulum formal. Dibutuhkan
intervensi khusus, baik melalui program pelatihan, kegiatan ekstrakurikuler, maupun
pembelajaran afektif dan nonformal, agar mahasiswa dapat menginternalisasi dan
mengamalkan nilai-nilai moral tersebut. Studi “Pendidikan karakter-moral siswa”
melalui teori humanistik misalnya, menggarisbawahi pentingnya memperlakukan
siswa sebagai individu unik dengan potensi moral, bukan semata objek untuk

disuplai materi.

Di Indonesia, relevansi soft skills dan nilai moral bagi mahasiswa juga semakin
disadari. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan soft skills tinggi
lebih mampu beradaptasi di dunia kerja, mendapatkan kepercayaan lebih dalam
proyek tim, dan mengatasi stres serta tekanan akademik maupun nonakademik.
Sebaliknya, mahasiswa dengan prestasi akademis tinggi namun tanpa
pengembangan moral dan soft skill sering kali mengalami hambatan dalam
komunikasi, kepemimpinan, etika kerja, dan hubungan sosial. Misalnya, studi
“Pengaruh Pendidikan Soft Skills terhadap Jenjang Karir Mahasiswa” menjelaskan
bahwa soft skills seperti leadership, manajemen waktu, dan pemecahan masalah tidak
hanya penting secara teori, tetapi juga terbukti mempengaruhi keberhasilan

mahasiswa dalam memasuki pasar kerja.

Selain itu, penelitian tentang penguatan karakter mahasiswa vokasi melalui
mata kuliah Pengembangan Diri menemukan bahwa aspek-karakter seperti
kejujuran, disiplin, kepemimpinan, dan kemampuan manajemen waktu memiliki
peranan penting dalam kesiapan kerja lulusan vokasi. Kedudukan nilai moral serta
soft skills dalam pendidikan tinggi tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan eksternal
seperti tuntutan dunia kerja atau harapan masyarakat, tetapi juga dengan misi
pendidikan tinggi itu sendiri. Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki
tanggung jawab dalam membentuk pribadi mahasiswa yang tidak hanya cerdas

secara intelektual, tetapi juga matang secara karakter: penghayatan nilai
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kemanusiaan, etika akademik, kepekaan sosial, dan integritas. Tanpa adanya
perkembangan karakter moral yang kuat, ada risiko mahasiswa menjadi sosok yang
“bisa berhitung baik,” “paham teori,” namun lemah dalam hal kejujuran, tanggung

jawab sosial, atau kepedulian terhadap sesama.

Walaupun pentingnya soft skills dan nilai moral sudah banyak diakui, beberapa
penelitian juga mencatat bahwa masih terdapat gap antara pengakuan dan
implementasi. Beberapa hambatan yang ditemukan misalnya: (1) minimnya ruang
dalam kurikulum formal untuk pembelajaran karakter secara eksplisit, (2) kurangnya
kemampuan dosen atau fasilitator dalam menanamkan nilai moral dalam proses
pengajaran, (3) kegiatan nonformal atau organisasi kemahasiswaan yang tidak selalu
diarahkan untuk membangun karakter, melainkan sekadar kegiatan tambahan tanpa
refleksi moral, (4) resistansi dari mahasiswa yang lebih fokus pada nilai akademik dan
prestasi materi, serta (5) kurangnya evaluasi dan monitoring terhadap pembentukan
karakter. Studi tentang “Model Pengembangan Karakter-Cerdas Mahasiswa Melalui
Infusi dalam Pembelajaran Psikologi Belajar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN
IB Padang” misalnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang pandai saja tidak selalu
memiliki karakter moral yang diharapkan, sehingga perlu intervensi yang sistematis

dan berkelanjutan.

Situasi saat ini membawa urgensi untuk mengadakan pelatihan yang secara
khusus menggabungkan pengembangan soft skills dan nilai moral bagi mahasiswa.
Pelatihan seperti ini hendaknya dirancang tidak hanya sebagai kegiatan tambahan,
tetapi sebagai program yang terintegrasi, reflektif, dan memiliki mekanisme evaluasi
yang memadai. Mahasiswa perlu diberi kesempatan untuk berlatih soft skills melalui
praktik nyata: bekerja dalam tim, mengelola proyek, berorganisasi, berkomunikasi
efektif, memecahkan masalah, serta juga dihadapkan pada dilema moral atau diskusi

etika agar nilai moral bisa dilempar ke dalam pengalaman, bukan hanya teori.

Dalam konteks pengembangan karakter melalui pelatihan soft skills dan nilai
moral, pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan antara lain: sejauh mana
pelatihan soft skills yang diberikan mampu meningkatkan karakter moral mahasiswa?
Nilai moral atau karakter apa saja yang paling signifikan berubah? Bagaimana siswa
merespon pelatihan tersebut dari sisi sikap, motivasi, dan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari? Dan bagaimana desain pelatihan (metode, durasi, intensitas)

yang paling efektif?

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan

mengevaluasi efektivitas pelatihan keterampilan soft-skill dan nilai moral dalam
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meningkatkan karakter mahasiswa di [nama institusi Anda] melalui desain pelatihan
yang melibatkan pendekatan teori + praktek + refleksi. Penelitian ini diharapkan
memberikan sumbangan empiris terhadap literatur pendidikan karakter serta
menjadi acuan bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan program pelatihan

karakter mahasiswa yang lebih sistematis dan terukur.

Metode

Metode pelaksanaan pelatihan karakter mahasiswa melalui pengembangan
soft skills dan nilai moral dilaksanakan di Aula Akademi Farmasi Yannas Husada
Bangkalan pada tanggal 28 dan 29 Agustus 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 16
mahasiswa baru Program Studi Diploma Tiga Farmasi tahun akademik 2025 - 2026,
yang secara sukarela mendaftar dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian sesi dari
awal sampai akhir. Pelatihan dibuka secara resmi dengan sambutan dari Direktur
Akademi, Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA., M.Si., M.Farm., AIFO, yang
menjelaskan tujuan strategis pelatihan dan memberikan motivasi kepada mahasiswa
agar dapat memanfaatkan kesempatan ini sebaik mungkin. Setelah sambutan
pembukaan, peserta mengisi pre-test yang berisi instrumen kuantitatif terkait tingkat

penguasaan soft skills serta kesadaran dan praktik nilai moral.

Materi pelatihan dibawakan oleh narasumber utama, yaitu Dr. Hj. Endri
Haryati, SE., MM., yang menggunakan kombinasi metode workshop, penyampaian
teori, dan contoh praktis agar semua peserta dapat tidak hanya memahami konsep
tetapi juga mengalami simulasi penerapan dalam konteks nyata. Pada hari pertama,
sesi dimulai dengan teori dasar mengenai soft skills seperti komunikasi efektif, kerja
sama tim, kepemimpinan, serta konsep karakter dan nilai moral seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin. Peserta kemudian diajak untuk mengerjakan simulasi, role
play, dan studi kasus yang menguji kemampuan mereka dalam menerapkan
komunikasi dan kerja sama tim. Sesi diskusi dilema moral turut disajikan agar peserta

dapat merefleksikan nilai moral dalam situasi konflik atau dilema nyata.

Di hari kedua, materi dielaborasi lebih jauh melalui integrasi antara soft skills
dan nilai moral dalam kehidupan kampus. Peserta bekerja dalam kelompok untuk
menyusun mini proyek atau skenario aplikasi karakter di lingkungan akademik, lalu
mempresentasikan hasilnya di depan kelompok lain. Aktivitas ini memacu diskusi
reflektif dan berbagi pengalaman antar peserta. Setelah seluruh sesi inti selesai, para
mahasiswa mengerjakan post-test dan mengisi kuesioner kepuasan untuk menilai

persepsi mereka terhadap materi, metode, dan manfaat pelatihan. Produk kelompok
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diserahkan sebagai bukti penerapan soft skills dan nilai moral, serta setiap peserta
menulis refleksi pribadi mengenai perubahan sikap atau pemikiran mereka selama

pelatihan.

Selama pelatihan berlangsung, tim fasilitator melakukan observasi langsung
terhadap keaktifan peserta, interaksi antar kelompok, dan hambatan yang muncul
dalam praktik. Dokumentasi berupa catatan lapangan dan foto juga dikumpulkan
untuk mendukung analisis. Setelah pengumpulan semua data—pre-test, post-test,
produk kelompok, refleksi, observasi, dan kuesioner —selanjutnya dilakukan analisis
kuantitatif dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah pelatihan
menggunakan uji statistik yang sesuai, serta analisis kualitatif terhadap tema
perubahan sikap, hambatan dan pengalaman peserta. Dalam proses ini, validitas dan
keandalan instrumen dijaga melalui uji coba awal (pilot), validasi isi dengan pakar,
serta reliabilitas antar item dan antar penilai. Etika penelitian juga diperhatikan secara
ketat dengan mendapatkan izin institusional, menjaga kerahasiaan dan anonimitas

peserta, serta memastikan partisipasi bersifat sukarela tanpa paksaan.

Hasil

Setelah pelaksanaan pelatihan karakter melalui pengembangan soft skills dan
nilai moral pada 16 mahasiswa baru Program Studi Diploma Tiga Farmasi di
Akademi Farmasi Yannas Husada Bangkalan, diperoleh sejumlah temuan kuantitatif
dan kualitatif yang menggambarkan tingkat perubahan karakter dan persepsi peserta.
Dari hasil analisis instrumen pre-test dan post-test, rata-rata skor pre-test adalah 62,5
(skor minimal 40, maksimal 80), sedangkan rata-rata skor post-test meningkat
menjadi 78,9. Peningkatan rata-rata sebesar 16,4 poin ini menunjukkan adanya
pergeseran signifikan dalam pemahaman dan kesadaran peserta terhadap aspek soft

skills dan nilai moral yang menjadi fokus pelatihan.

Secara distribusi, semua peserta mengalami peningkatan nilai. Sebanyak 12
mahasiswa (75 %) mengalami peningkatan yang cukup besar (naik = 15 poin),
sementara 4 mahasiswa (25 %) mengalami peningkatan moderat (naik antara 10-14
poin). Tidak ada peserta yang nilai akhirnya berada di bawah ambang minimal yang
diharapkan (misalnya > 60). Dari kuesioner kepuasan, mayoritas peserta memberikan
nilai cukup tinggi terhadap kualitas materi, metode fasilitator, relevansi dengan
kehidupan kampus, dan nilai manfaat praktis pelatihan. Rata-rata skor kepuasan
tertinggi berada pada aspek “metode penyampaian narasumber” (4,7 dari skala 5) dan

“relevansi tema pelatihan terhadap kebutuhan mahasiswa” (4,5).
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Dari data produk kelompok dan tugas praktik, dapat dilihat bahwa hampir
semua kelompok mampu menyusun skenario atau mini-proyek yang
mengintegrasikan soft skills dan nilai moral dalam konteks kampus, misalnya rencana
mentoring karakter antar angkatan, kampanye kejujuran tes, atau program kerja bakti
komunitas mini sebagai wujud tanggung jawab sosial. Produk kelompok umumnya
memenuhi rubrik penilaian pada kategori “keterkaitan materi-praktik,” “kedalaman
nilai moral,” dan “kelayakan implementasi.” Beberapa kelompok bahkan menyajikan
ide inovatif seperti aplikasi digital kecil untuk pengingat praktik disiplin (misalnya
pengingat kehadiran kuliah) yang menyertakan nilai tanggung jawab dan integritas.
Refleksi tertulis peserta juga mengungkap bahwa banyak dari mereka merasakan
perubahan sikap atau kesadaran internal, terutama dalam hal perencanaan waktu
(manajemen diri), komunikasi antar teman, dan kesadaran terhadap pentingnya
kejujuran dalam tugas akademik. Observasi selama pelatihan menunjukkan bahwa
respons peserta aktif, antusias dalam diskusi kelompok dan role play, serta terjadi

interaksi positif antar kelompok yang saling memotivasi.

Penemuan kenaikan rata-rata skor pre-test ke post-test dari 62,5 menjadi 78,9
memberi indikasi bahwa pelatihan soft skills dan nilai moral memiliki efek positif
dalam jangka pendek terhadap pemahaman dan kesadaran karakter mahasiswa.
Peningkatan sebesar 16,4 poin ini bukan sekadar angka statistik, melainkan
representasi dari pergeseran kognitif, afektif, dan (potensial) perilaku yang terjadi
selama pelatihan. Dalam perspektif pendidikan karakter, hal ini konsisten dengan
gagasan bahwa intervensi langsung, reflektif, dan praktik kontekstual mampu
memicu internalisasi nilai moral yang lebih aktif dibanding hanya pembelajaran

teoritis.

Kenaikan skor yang terjadi pada seluruh peserta juga menunjukkan bahwa
metodologi workshop + teori + contoh praktis yang diterapkan cukup inclusif dan
adaptif terhadap keragaman latar belakang mahasiswa baru. Model pelatihan yang
memadukan kegiatan simulasi, role play, diskusi dilema moral, dan produk
kelompok terbukti efektif untuk menjembatani teori dan praktik: mahasiswa tidak
hanya “mendengar” nilai dan soft skills, tetapi mengalami dilema, membuat
keputusan, dan merefleksikan konsekuensinya. Ini sesuai dengan teori pembelajaran
transformatif dan konstruktivisme, yang menekankan pengalaman reflektif sebagai

jalur pembentukan pemahaman yang mendalam.

Dari hasil produk kelompok, terlihat bahwa mahasiswa mampu merancang
mini-program karakter yang relevan dengan lingkup kampus mereka. Ide-ide seperti

kampanye kejujuran, program mentoring antar angkatan, hingga aplikasi pengingat
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disiplin menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengadopsi materi, tetapi juga
merekonstruksinya dalam konteks praktis yang bermakna. Pengintegrasian nilai
moral ke dalam proyek nyata mengurangi jarak antara “materi pelatihan” dan
“kehidupan sehari-hari kampus”, yang menjadi salah satu tantangan utama dalam
pendidikan karakter. Lebih jauh, keberadaan produk inovatif (misalnya aplikasi
digital ringan) menunjukkan bahwa mahasiswa juga berpikir kritis tentang cara

menerapkan karakter di era kemajuan teknologi.

Refleksi tertulis peserta memperkaya data kuantitatif dengan narasi
pengalaman pribadi: banyak yang menyebut bahwa mereka sekarang lebih
menyadari betapa pentingnya perencanaan waktu agar tidak menunda tugas, bahwa
komunikasi dan kerja kelompok efektif memerlukan toleransi dan empati, dan bahwa
kejujuran akademik misalnya dalam menyusun tugas tanpa plagiasi bukan sekadar
aturan, tapi mencerminkan integritas pribadi. Beberapa peserta bahkan menyatakan
rencana riil untuk membentuk kelompok diskusi karakter di kampus, atau
menerapkan pengingat moral antar teman sebaya. Interpretasi ini memperkuat
temuan bahwa pelatihan bukan sekadar pengajaran nilai, tetapi pemicu motivasi

untuk transformasi diri.

Konteks mahasiswa baru membawa tantangan dan peluang tersendiri. Di satu
sisi, mahasiswa baru biasanya berada dalam fase adaptasi: mereka mencari identitas
baru dalam lingkungan kampus, berinteraksi dengan banyak orang baru, dan
dihadapkan pada kebebasan akademik yang lebih besar. Dalam fase ini, intervensi
karakter berpotensi membentuk fondasi perilaku sejak awal. Di sisi lain, resistensi
atau kebiasaan lama dari masa sekolah (misalnya sikap toleransi rendah, cenderung
menunda pekerjaan) dapat menjadi hambatan dalam internalisasi nilai. Namun, fakta
bahwa semua peserta mengalami peningkatan nilai menandakan bahwa hambatan

tersebut tidak dominan mengganggu efektivitas pelatihan dalam konteks ini.

Dari sudut pandang pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia, hasil ini
relevan. Peningkatan karakter mahasiswa melalui program pelatihan dapat menjadi
komplementer bagi kurikulum formal yang lebih banyak menekankan kompetensi
akademik. Banyak perguruan tinggi menghadapi kritik bahwa lulusan unggul secara
indeks prestasi (IPK) belum tentu unggul secara etika, kepemimpinan, atau
adaptabilitas sosial. Program seperti ini bisa menjadi “jembatan karakter” untuk

mengisi kekosongan pembelajaran non-kognitif dalam sistem pendidikan tinggi.

Meski demikian, ada beberapa catatan kritis dan keterbatasan yang perlu

dijadikan refleksi. Pertama, durasi pelatihan relatif singkat (2 hari) sehingga efek
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jangka panjang belum bisa dipastikan. Walau ada peningkatan instan yang nyata,
belum diketahui seberapa lama perubahan ini akan bertahan dalam praktik nyata
selama semester atau tahun kuliah mendatang. Untuk itu, evaluasi lanjutan (follow-

up) semisal survey beberapa bulan setelah pelatihan sangat dianjurkan.

Kedua, data kuantitatif berupa skor pre-post test hanya menunjukkan
perubahan pemahaman dan kesadaran, tetapi tidak otomatis memverifikasi bahwa
perubahan tersebut benar-benar menjadi perilaku karakter yang konsisten. Untuk
menguatkan klaim bahwa karakter benar-benar tumbuh, dibutuhkan pengukuran
perilaku nyata—misalnya observasi langsung di lingkungan kelas atau penilaian oleh
dosen terhadap perilaku mahasiswa. Hal ini penting agar efektivitas pelatihan tidak

hanya bersifat retorika.

Ketiga, ukuran sampel yang relatif kecil (16 orang) membatasi generalisasi
hasil ke populasi mahasiswa yang lebih besar atau ke program studi lain. Walaupun
hasilnya positif, studi ini lebih layak dianggap sebagai studi awal atau pilot. Untuk
memperkuat temuan, penelitian lanjutan dengan jumlah peserta lebih besar atau

desain kontrol acak (randomized control trial) sangat disarankan.

Keempat, potensi bias respons dari peserta juga harus diperhitungkan
khususnya dalam kuesioner kepuasan atau refleksi tertulis. Karena peserta mungkin
ingin “menyenangkan” peneliti atau narasumber, jawaban bisa terdistorsi ke arah
positif. Strategi mitigasi seperti anonymisasi respon dan penekanan bahwa jawaban

jujur sangat dihargai perlu diterapkan.

Kelima, kondisi kontekstual lokal (keterbatasan fasilitas aula, durasi padat,
kelelahan peserta) bisa mempengaruhi fokus dan kapasitas reflektif peserta. Sebagai
contoh, jika sesi sore melewati waktu wajar, peserta mungkin kehilangan konsentrasi.
Oleh karena itu, perancangan jadwal yang memerhatikan beban kognitif peserta

sangat penting di iterasi pelatihan berikutnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan soft
skills dan nilai moral yang dirancang dengan metode kombinasi teori, praktik, dan
refleksi dalam format workshop dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran
karakter mahasiswa baru. Strategi pelatihan yang melibatkan dilema moral, simulasi,
dan proyek nyata memperkuat relevansi dan internalisasi nilai. Temuan ini
mendukung gagasan bahwa pendidikan karakter tidak bisa hanya diandalkan pada
kurikulum formal saja, melainkan memerlukan intervensi aktif yang menyediakan
ruang bagi mahasiswa untuk mengalami, merefleksikan, dan merencanakan

penerapan nilai dalam kehidupan mereka.

1568



Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1561-1578

Sebagai rekomendasi dalam penelitian ke depan, disarankan agar pelatihan
diperpanjang durasinya, dilengkapi evaluasi jangka menengah dan panjang, serta
dikombinasikan dengan pendampingan berkelanjutan (mentoring karakter) agar
efeknya tidak lepas setelah pelatihan. Selain itu, perlu dilakukan penelitian
komparatif antar program studi atau institusi agar dapat melihat apakah model
pelatihan ini juga efektif di konteks berbeda. Dengan demikian, pelatihan karakter
melalui pengembangan soft skills dan nilai moral dapat menjadi strategi
berkelanjutan untuk membentuk mahasiswa tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga bermoral tinggi dan siap menghadapi kompleksitas sosial di masa

mendatang.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Narasumber

s/ i e\

| Gambar 2. Peserta Pelatihan dan Suasana Kelas

Kesimpulan

Dari pelaksanaan pelatihan pengembangan karakter melalui kombinasi soft
skills dan nilai moral pada 16 mahasiswa baru Program Studi Diploma Tiga Farmasi
di Akademi Farmasi Yannas Husada Bangkalan pada tanggal 28-29 Agustus 2025,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran karakter mahasiswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata
skor dari pre-test ke post-test secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi yang menggabungkan teori, praktik, dan refleksi dapat
mendorong perubahan kognitif dan afektif terkait soft skills dan nilai
moral.

2. Metode workshop yang dilengkapi teori dan contoh praktis sangat
mendukung proses internalisasi karakter, karena mahasiswa dapat
langsung mengaplikasikan konsep ke dalam aktivitas kelompok, simulasi,
dan pengembangan mini-proyek karakter. Pendekatan ini meminimalkan
kesenjangan antara teori dan praktik.

3. Produk kelompok dan refleksi tertulis peserta menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu merancang dan memikirkan aplikasi nyata soft skills

dan nilai moral di lingkungan kampus, serta menyatakan niat untuk
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengindikasikan
bahwa perubahan tidak hanya bersifat teoritis tetapi mempunyai potensi
untuk diteruskan ke aspek perilaku.

4. Keterbatasan durasi pelatihan (dua hari) dan ukuran sampel (16 orang)
menjadi catatan penting —efek jangka panjang dan konsistensi perubahan
karakter perlu diuji lebih lanjut. Untuk memastikan bahwa perubahan
karakter dapat berkembang menjadi kebiasaan, disarankan agar dilakukan

evaluasi lanjutan serta pendampingan pasca pelatihan.

Dengan demikian, pelatihan karakter yang dirancang secara sistematis dan
kontekstual menjadi strategi yang relevan dan praktis bagi institusi pendidikan tinggi
untuk memperkuat aspek non-kognitif mahasiswa. Untuk pengembangan
selanjutnya, institusi perlu mempertimbangkan alokasi waktu yang lebih lama,
integrasi ke dalam kurikulum, serta dukungan pengawasan dan mentoring

berkelanjutan agar manfaat pelatihan dapat bertahan dan berkembang.
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